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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Acne. vulgaris (AV) me.rupakan se.buah gangguan inflamasi, yang se.ring 

te.rjadi pada pe.rmukaan kulit wajah, le.he.r, dada dan punggung dipicu ole.h be.be.rapa 

bakte.ri Propionibacte.rium acne.s, Staphylococcus aure.us, dan Staphylococcus 

e.pide.rmidis yang me.rupakan bakte.ri gram positif paling banyak me.nye.babkan 

je.rawat dibanding de.ngan bakte.ri lain (Putra Riswana e.t al., 2022). Pada artike.l 

de.rmatologi Microbiome.s in Acne. Vulgaris and The.ir Susce.ptibility to Antibiotics 

in Indone.sia: A Syste.matic Re.vie.w and Me.ta-Analysis me.nye.butkan dari e.nam 

be.las studi yang dite.rbitkan antara tahun 2001 dan 2022, me.nunjukkan bakte.ri 

Propionibacte.rium acne.s, Staphylococcus aure.us, dan Staphylococcus e.pide.rmidis 

me.rupakan tiga mikroba yang paling se.ring dikaitkan de.ngan AV di Indone.sia, 

de.ngan pre.vale .nsi Propionibacte.rium acne.s  se.be.sar 51,2%, Staphylococcus 

e.pide.rmidis se.be.sar 49,6% dan Staphylococcus aure.us  se.be.sar 7,1% (Le.giawati e.t 

al., 2023).  AV te.rjadi kare.na te.rdapat ke.le.njar se.base.a yang me.ningkatkan produksi 

se.bum. Hal ini me.nye.babkan pe.ningkatan hipe.rprolife.rasi e.pide.rmis folike.l, 

se.hingga te.rjadi re.te.nsi se.bum, dan me.rangsang pe.radangan Propionibacte.rium 

acne.s (Sutaria e.t al., 2023). Se.banyak 30-50% orang yang te.rke.na AV ce.nde.rung 

me.ngalami gangguan psikologis kare.na me.re.ka me.rasa ke.munculan AV 

me.ngganggu pe .nampilan dan me.nurunkan rasa pe.rcaya diri bahkan dapat 

me.mpe.ngaruhi kualitas hidup se.se.orang (Pariury e.t al., 2021).  
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Pe.nye.bab pasti te.rjadinya AV de.wasa be.lum dapat dipastikan, Namun 

be.be.rapa faktor yang be.rpe.ran dalam munculnya AV antara lain akibat hipe.rse.kre.si 

hormon androge.n, me.ningkatnya se.kre.si se.bum, be.rtambahnya jumlah 

Propionibacte.rium acne.s, hipe.rke.ratosis yang me.mbe.ntuk mikrokome.do, dan 

me.ningkatnya re.spon inflamasi. AV me.rupakan suatu kondisi inflamasi yang se.cara 

umum te.rjadi pada bagian organ kulit. AV dapat dise.babkan ole.h be.be.rapa bakte.ri 

se.pe.rti Staphylococcus aure.us, Propionibacte.rium acne.s dan Staphylococcus 

e.pide.rmidis (Hana Putri Ge.rung & Antasionasti, 2021).  

Tingginya ke.jadian AV di Indone.sia me.nye.babkan pe.rlunya pe.nanganan 

tingkat lanjut te.rhadap pe.nyakit ini. Me.nurut Ame.rican Acade.my of De.rmatology 

pe.ngobatan AV yang digunakan se.cara umum adalah antibiotik untuk me.ngurangi 

inflamasi (Baldwin, 2020). Namun, pe.nggunaan antibiotik yang se.mbarangan dan 

tidak rasional dapat me.ngakibatkan tubuh me.njadi re.siste.n te.rhadap antibiotik 

(Wulandari & Indria Anggraini, 2020). Antibiotik yang biasanya digunakan se.pe.rti 

te.trasiklin, e.ritromisin, doksisiklin dan klindamisin yang digunakan se.bagai anti 

bakte.ri untuk AV. Se.lain itu pe.ngobatan AV juga dapat me.nggunakan be.nzoil 

pe.roksida, asam azale.at dan re.tinoid (Pariury e.t al., 2021). Antibiotik topikal utama 

yang biasa digunakan untuk AV adalah klindamisin dan e.ritromisin (Made.lina & 

Sulistiyaningsih, 2018). Pre.vale.nsi re.siste.nsi antibiotik pada AV te.lah dilaporkan 

me.ningkat de.ngan angka yang be.rvariasi di se.luruh dunia. Pe.rbe.daan tingkat 

pre.vale.si ini ke.mungkinan dise.babkan ole.h pe.rbe.daan ke.biasaan dalam pe.re.se.pan 

antibiotik, pe.nggunaan obat topikal lainnya (re.tinoid, be.nzoil pe.roksida, dan 

antibiotik topikal lainnya) (Hapsari e.t al., 2019). Inside.nsi re.siste.nsi antibiotik pada 



3 

 

 

 

le.si acne. vulgaris yang dilaporkan ole.h Hindritiani, dkk pada tahun 2014 di Rumah 

Sakit Hasan Sadikin Bandung yaitu didapatkan pe.ningkatan re.siste.nsi te.rhadap 

bakte.ri Propionilbacte.rium acne.s pada 3 bahan pe.me.riksaan yaitu hapusan kulit, 

kome.do te.rtutup, dan pustula. Re.siste.nsi antibiotik paling tinggi didapatkan adalah 

klindamisin se.banyak 43%, e.ritromisin 32%, minosiklin 23%, te.trasiklin 16%, 

namun juga didapatkan <10% pasie.n yang re.siste.nsi te.rhadap doksisiklin (Asditya 

e.t al., 2019). Kondisi te.rse.but me.ndorong untuk pe.manfaatan obat tradisional dari 

bahan alami di Indone.sia se.makin me.ningkat. Indone.sia se.ndiri me.miliki se.kitar 

30.000 tanaman me.dis walaupun baru se.kitar 1.200 tanaman saja yang digunakan 

se.cara e.fe.ktif ole.h masyarakat Indone.sia (Ve.ronica e.t al., 2020) 

Ape.l (malus sylve.tris) me.rupakan salah satu je.nis buah dari Malang yang 

te.lah banyak dikonsumsi ole.h masyarakat Indone.sia. Se.lain me.ngandung vitamin 

A, vitamin B, vitamin C, mine.ral, se.rat, buah ape.l juga me.ngandung be.rbagai 

macam se.nyawa alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin yang dapat be.rpe.ran 

se.bagai antibakte.ri (Lomo & Aida, 2021). Alkaloid adalah se.nyawa organik 

yang biasa dite.mukan pada tumbuhan (Pradayani e.t al., 2021) Flavonoid 

me.rupakan turunan se.nyawa fe.nol yang dapat me.nye.babkan te.rganggunya 

inte.gritas dinding dan me.mbran se.l bakte.ri (Zahrah e.t al., 2018). Tannin adalah 

se.nyawa polife.nol yang me.miliki be.rbagai manfaat ke.se.hatan, te.rmasuk se.bagai 

antioksidan dan age.n antibakte.ri (Sutaria e.t al., 2023) Saponin me.miliki pote.nsi 

se.bagai age.n te.rape.utik untuk acne. vulgaris me.lalui me.kanisme. antibakte.ri dan 

anti-inflamasi (Li e.t al., 2024).  

 



4 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ape.l (Malus sylve.tris) me.miliki daya antimikroba te.rhadap bakte.ri 

pe.nye.bab acne. vulgaris? 

1.3 Tujuan Penulisan 

1.3.1Tujuan Umum 

Me.nge.tahui daya antimikroba ape.l (Malus sylve.tris) te.rhadap bakte.ri 

pe.nye.bab acne. vulgaris  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Me.nge.tahui daya antimikroba ape.l (Malus sylve.tris) te.rhadap bakte.ri 

Propionibacte.rium acne.s  

2. Me.nge.tahui daya antimikroba ape.l (Malus sylve.tris) te.rhadap bakte.ri 

Staphylococcus aure.us 

3. Me.nge.tahui daya antimikroba ape.l (Malus sylve.tris) te.rhadap bakte.ri 

Staphylococcus e.pide.rmidis. 

1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Manfaat Akademis 

 Hasil tulisan diharapkan dapat me.nambah wawasan dalam ilmu 

pe.nge.tahuan ke.dokte.ran dan dari hasil kajian pustaka ini dapat digunakan se.bagai 

salah satu re.fe.re.nsi dan landasan untuk dijadikan pe.ne.litian. 
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1.4.2 Manfaat bagi masyarakat 

Pe.nulisan ini diharapkan dapat me.nambah wawasan baru ke.pada 

masyarakat me.nge.nai daya  antimikroba Ape.l (Malus sylve.tris) te.rhadap bakte.ri 

pe.nye.bab acne. vulgaris 

1.4.3 Manfaat klinis 

Hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat dijadikan se.bagai dasar pe.ne .litian uji 

klinis dalam me.nggunakan antibakte.ri alami yang be.rasal dari Ape.l (Malus 

sylve.tris) yang dapat me.ngatasi masalah acne. vulgaris. 

 

 

 

 


